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ABSTRAK 

 

 

Perjanjian Kerja Waktu Tidak Tertentu atau Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 

Dalam Perspektif Hukum Perjanjian.Bagi seorang Pengusaha dan pekerja pada saat 

timbulnya hubungan kerja terjadi yaitu pada saat terjadinya penandatanganan 

kesepakatan oleh kedua belah pihak yang diatur dalam perjanjian kerja, bagi pekerja 

dengan perjanjian kerja waktu tertentu, bagi pekerja dengan perjanjian kerja waktu 

tidak tertentu ada aturan tersendiri yang mengatur yaitu dengan menerapkan adanya 

masa percobaan yang harus dijalani oleh pekerja.Ketelitian dalam mencermati isi dari 

klausul-klausul perjanjian dalam perjanjian kerja waktu tertentu sangat diperlukan 

guna tercapai hubungan kerja yang harmonis bagi pekerja dan pengusaha. 

Pekerja dan Pengusaha dalam menciptakan hubungan kerja yang harmonis harus 

adanya kepastian hukum bagi pekerja dan pengusaha.Kepastian hukum itu 

diwujudkan oleh hukum yang bersifat umum.Sifat umum dari aturan-aturan hukum 

membuktikan bahwa hukum tidak bertujuan untuk mewujudkan keadilan dan 

kemanfaatan, melainkan semata-mata untuk kepastian. 

Pekerja dan Pengusaha bisa tercipta hubungan kerja apabila antara pekerja dan 

pengusaha mengetahui hak dan kewajibannya masing-masing dalam perjanjian kerja 

yang disepakati bersama dan dikerjakan dengan baik hak dan kewajiban tersebut.  

 

Kata Kunci : Pekerja, Pengusaha, Perjanjian Kerja, Hubungan Kerja, Hak dan 

Kewajiban Pekerja dan Pengusaha. 
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ABSTRACT 

 

 

The Unspecified tme work agreement or specified time work agreement in 

agreement law perspective. For an entrepreneur and an employee when the work 

relationship occurs, that is at the agreement signed by both parties regulated on work 

agreement, for employee with a certain time work agreement, for employee with an 

unspecified time work agreement, there are separate rules that govern namely by 

implementing a trial period that must be served by the employee.Accuracy in 

examining the contents of the agreement clauses in the work agreement for a certain 

period of time is needed in order to achievea harmonious working relationship for 

employee and entrepreneurs. 

In creating a harmonious work relationship between employee ang entrepreneur, 

there must be legal certainty for employee and entrepreneur.Legal certainty is 

manifested by general law.The general nature of legal rulesprove that law does not 

aim at realizing, justice and benefit but solely for certainty. 

The employers and entrepreneurs can create a work relationship if between then 

know their respective rights and obligationsin a work, agreement that is mutually 

agreed upon an the rights ang obligations are praperly worked out. 

 

Keys word : employee, entrepreneurs, work agreement, work relationship, right and 

obligation of employee and entrepreneurs.   
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RINGKASAN 

 

Perjanjian Kerja Waktu Tidak Tertentu atau Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 

Dalam Perspektif Hukum Perjanjian.Bagi seorang Pengusaha dan pekerja pada saat 

timbulnya hubungan kerja terjadi yaitu pada saat terjadinya penandatanganan 

kesepakatan oleh kedua belah pihak yang diatur dalam perjanjian kerja, bagi pekerja 

dengan perjanjian kerja waktu tertentu, bagi pekerja dengan perjanjian kerja waktu 

tidak tertentu ada aturan tersendiri yang mengatur yaitu dengan menerapkan adanya 

masa percobaan yang harus dijalani oleh pekerja.Ketelitian dalam mencermati isi dari 

klausul-klausul perjanjian dalam perjanjian kerja waktu tertentu sangat diperlukan 

guna tercapai hubungan kerja yang harmonis bagi pekerja dan pengusaha. 

Perlindungan hukum bagi pekerja yang memperjuangkan pekerja dengan 

perjanjian kerja waktu tertentu menjadi pekerja dengan perjanjian kerja waktu tidak 

tertentu sangat dibutuhkan.Perlindungan hukum ini sebagai salah satu cara untuk 

mendapatkan kepastian hukum bagi pekerja dengan perjanjian kerja waktu 

tertentu.Banyak sekali jenis-jenis pekerjaan yang seharusnya tidak boleh memakai 

perjanjian kerja waktu tertentu, dalam prakteknya tetap memakai perjanjian kerja 

waktu tertentu.Undang-Undang sendiri dalam pengaturan nya terkait permasalahan 

jenis pekerjaan yang bisa memakai perjanjian kerja waktu tertentu masih samar dalam 

pengaturannya, tidak jelas arahnya, sehingga bisa menciptakan peluang bagi 

pengusaha dalam penerapan perjanjian kerja waktu tertentu tidak ada batas waktunya 

karena memang hal tersebut diperbolehkan oleh Undang-Undang.  

Pekerja dan Pengusaha dalam menciptakan hubungan kerja yang harmonis harus 

adanya kepastian hukum bagi pekerja dan pengusaha.Kepastian hukum itu 

diwujudkan oleh hukum yang bersifat umum.Sifat umum dari aturan-aturan hukum 

membuktikan bahwa hukum tidak bertujuan untuk mewujudkan keadilan dan 

kemanfaatan, melainkan semata-mata untuk kepastian.Kepastian hukum ini sangat 

mutlak dibutuhkan oleh pengusaha dan pekerja untuk menjelaskan terkait hak dan 

kewajiban bagi pengusaha dan pekerja.Pengusaha mengetahui apa yang menjadi 

kewajibannya dan apa yang menjadi haknya, begitu pula pekerja juga mengetahui apa 

yang menjadi kewajibannya dan apa yang menjadi hak nya.Kedua belah sama-sama 

menjadi elemen penting dalam penegakan hukum ketenagakerjaan. 

Pekerja dan Pengusaha bisa menciptakan hubungan kerja apabila antara pekerja 

dan pengusaha mengetahui hak dan kewajibannya masing-masing dalam perjanjian 

kerja yang disepakati bersama dan dikerjakan dengan baik hak dan kewajiban 

tersebut.Perjanjian kerja waktu tertentu sepanjang adanya transparansi dan penjelasan 

terakit pasal demi pasal yang ada dalam perjanjian kerja dari kedua belah pihak yaitu 

pekerja dan pengusaha maka akan menciptakan hubungan kerja yang harmonis yang 

saling menguntungkan bagi pengusaha dan pekerja.Iklim kerja menjadi kondusif, 

persaingan pekerja juga persaingan yang positif, sehingga tujuan dari Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 27 ayat (2) bisa tercapai yaitu 

Tiap-Tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi 

kemanusiaan.  

 

 

Kata Kunci : Pekerja, Pengusaha, Perjanjian Kerja, Hubungan Kerja, Hak dan 

Kewajiban Pekerja dan Pengusaha.  
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